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Kehadiran cabang olahraga Kids Athletics dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten 
Purbalingga ditanggapi oleh sebagian guru pendidikan jasmani sebagai sesuatu 
hal yang awam. Sehingga pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Kids Athletics 
belum terlaksana secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar minat guru pendidikan jasmani terhadap pelaksanaan 
ekstrakurikuler Kids Athletics pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga.  
Jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif, dengan skala 
psikologi sebagai alat pengumpulan data. Subyek penelitian adalah seluruh 
guru pendidikan jasmani di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 
yang berjumlah 27 orang. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dalam bentuk persentase.  
Hasil penelitian sebagai berikut : besarnya faktor keseluruhan minat guru 
penjas dalam kategori sedang (59,26%). Faktor perhatian masuk dalam kategori 
sedang (66,57%), faktor ketertarikan masuk dalam kategori sedang (48,15%), 
faktor aktivitas masuk dalam kategori sedang (74,07%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan bagian tak terpisahkan dari 
pendidikan seutuhnya. Pendidikan jasmani memiliki sasaran pedagogis 
yaitu perubahan fisik, kebiasaan dan ketangkasan, pengetahuan dan 
pemahaman serta apresiasi sikap yang ideal. Oleh karena itu pendidikan 
kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, karena gerak sebagai 
aktifitas jasmani adalah  dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan 
dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan 
perkembangan zaman. Pendidikan jasmani merupakan upaya untuk 
memberikan kebugaran melalui aktivitas jasmani serta mengajarkan 
tentang pendidikan olahraga kepada siswa. Pendidikan jasmani membina 
siswa agar kelak mereka mampu membuat keputusan terbaik tentang 
aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalaninya setiap hari. 
Olahraga merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
keseharian. Agar siswa dapat melaksanakan kegiatan olahraga dengan 
benar, ia perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan olahraga 
yang memadai. Pendidikan jasmani diyakini dapat memberikan 
kesempatan yang memadai bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
olahraga. Pembelajaran pendidikan jasmani menuntut siswa untuk aktif 
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melakukan gerakan, baik gerakan yang menggunakan alat maupun tanpa 
alat.  
Menurut Andun Sudijandoko (2010: 4) dalam jurnal pendidikan 
jasmani Indonesia, pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran 
melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku 
hidup sehat, aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Pengalaman belajar 
yang disajikan akan membantu siswa untuk memahami mengapa manusia 
bergerak dan bagaimana cara melakukan gerakan yang aman, efisien dan 
efektif. Konsep pembelajaran pendidikan jasmani terfokus pada proses 
sosialisasi atau pembudayaan via aktifitas jasmani, permainan dan 
olahraga.  
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terdapat 
beragam bentuk pembelajaran diantaranya permainan, senam, atletik, 
aktivitas air dan kesehatan. Masing – masing mempunyai karakter dan 
metode penyampaian berbeda – beda. Setiap materi pembelajaran 
pendidikan jasmani yang ada di Sekolah Dasar harus diikuti dan 
dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik. Salah satu contohnya adalah 
materi pembelajaran atletik. Pemberian pelajaran yang efektif, efisien dan 
terencana dapat diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran atletik, 
sehingga dapat berhasil dengan baik. Dengan demikian guru dapat 
menerapkan metode yang sesuai dengan meteri yang diajarkan. Dengan 
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kata lain guru harus menyadari bahwa materi yang diajarkan sudah sesuai 
atau belum dengan keadaan siswa itu sendiri. 
Seorang guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat 
penting untuk mengenal dan mengetahui cabang  olahraga atletik lebih 
dalam, karena cabang olahraga atletik merupakan ibu dari semua cabang 
olahraga, maka sudah pada tempatnya atletik menjadi cabang olahraga 
wajib bagi pelajar sekolah dasar. Dengan demikian dapat dikenalkan 
pembelajaran atletik dengan metode – metode yang sangat menyenangkan. 
Pembelajaran atletik dapat dimodifikasi dengan peralatan yang ada dalam 
bentuk permainan tetapi tetap mengarah pada gerakan yang sebenarnya. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan pada saat ini olahraga permainan lebih 
disukai siswa dibandingkan dengan cabang olahraga atletik. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyetujui anjuran dari PB PASI agar 
cabang atletik yang dimainkan di Sekolah Dasar adalah Kids Atletics yaitu 
program pembinaan atletik bagi atlet usia pelajar sekolah dasar sesuai 
dengan kebijakan IAAF (International Association of Athletics 
Federation). Nomor – nomor dalam cabang Kids Atletics adalah Kanga’s 
Escape (Sprint/Gawang), Frog Jump (Loncat Katak), Turbo Throwing 
(Lempar Turbo), dan Formula1 (Lari,Rintangan,Slalom). 
Setelah diresmikanya Kids Athletics pada tahun 2008, dilanjutkan 
dengan sosialisasi kepada seluruh guru penjas ditingkat Kabupaten sampai 
Kecamatan pada tahun 2009. Semenjak itu setiap Pekan Olahraga Pelajar 
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Daerah tingkat Sekolah Dasar cabang olahraga Atletik yang dilombakan 
adalah Kids Athletics. 
Berdasarkan hasil pengamatan, di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga  sosialisasi tentang Kids Athletics bahwa masih 
terlihat dari pemahaman yang keliru dikalangan guru penjas. Salah satu 
kekeliruan yang terjadi adalah pemahaman bahwa Kids Athletics  adalah 
salah satu materi pembelajaran di Sekolah Dasar. Meskipun ada tujuan 
agar siswa menguasai Kids Athletics ini, tetapi dalam proses pembelajaran 
penjas tidak boleh diberikan Kids Athletics penuh untuk menjadi salah satu 
materi proses pengambilan nilai penjas siswa, karena jika demikian 
pelaksanaaan pendidikan jasmani  tidak akan sesuai dengan tujuan 
pendidikan jasmani yang sesungguhnya. Kurikulum Pendidikan jasmani 
yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan belum memuat 
semua materi pembelajaran mengenai Kids Athletics hanya beberapa gerak 
dasar yang masuk dalam kategori cabang olahraga atletik. Selain itu dalam 
pengenalan Kids Athletics kepada siswa masih kurang, hal itu terjadi 
karena masih banyak Sekolah Dasar yang belum mempunyai peralatan 
Kids Athletics yang lengkap. 
Dengan alokasi waktu yang hanya dua kali tiga puluh lima menit 
dalam satu hari, guru pendidikan jasmani tidak dapat memberikan 
pembelajaran pendidikan jasmani yang maksimal. Kids Athletics yang 
merupakan salah satu cabang olahraga yang dilombakan di tingkat sekolah 
dasar tentu tidak bisa diajarkan pada saat pembelajaran pendidikan jasmani 
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dengan alasan pokok karena keterbatasan waktu. Untuk mendapatkan 
peserta lomba (atlet) yang memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan 
dengan siswa yang lainnya, guru pendidikan jasmani perlu menseleksi 
siswa satu persatu agar mendapatkan siswa yang terbaik, yang memiliki 
kemampuan pada semua aspek kebugaran jasmaninya. Sehingga perlu 
proses dan waktu yang lama. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting 
untuk dilaksanakan karena merupakan kegiatan pendidikan di luar jam 
pelajaran biasa yang dilakukan di sekolah atau luar sekolah untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalaui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh guru pendidikan jasmani. 
Sekolah dasar yang berada di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga sekarang ini telah banyak yang melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler dan banyak sekolah dasar yang mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler pada bidang olahraga. Akan tetapi khususanya 
kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga Kids Athletics di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga belum dapat dilaksanakan secara 
berkesinambungan, kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan hanya pada saat 
akan menghadapi POPDA ( Pekan Olahraga Pelajar Daerah). Sehingga 
kegiatan ekstrakurikuler ini hanya bersifat musiman saja. Yang akhirnya 
berdampak kurang baik bagi prestasi siswa dibidang olahraga khususnya 
cabang olahraga Kids Athletics. Guru pendidikan jasmani selain sebagai 
tenaga pengajar pada matapelajaran pendidikan jasmani juga sebagai 
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pelatih pada beberapa cabang olahraga. Di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga sendiri terdapat 23 Sekolah Dasar Negeri, dengan 
guru pendidikan jasmani yang berstatus Pegawai Negeri Sipil sejumlah 15 
orang dan yang berstatus Non Pegawai Negeri Sipil sejumlah 12 orang, 
jumlah seluruhnya guru pendidikan jasmani yang ada di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga adalah 27 orang.  
Dari 27 guru pendidikan jasmani yang ada di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, sejumlah 13 guru pendidikan 
jasmani masih melanjutkan kuliah pada jenjang strata1 dibeberapa 
Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta yang berada di 
Yogyakarta, Surakarta dan Tasikmalaya. Maka dari itu banyak guru 
pendidikan jasmani di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 
yang tidak memiliki banyak waktu untuk melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler khususnya bidang olahraga di sekolah masing – masing, 
adapun guru pendidikan jasmani yang sudah berstatus Pegawai Negeri 
Sipil harus mengajar di sekolah lain untuk memenuhi kewajiban mengajar 
sebanyak 24 jam dalam 1 minggu, karena apabila sekolah dasar yang tidak 
parallel maka jumlah jam mengajar guru pendidikan jasmani hanya 18 jam 
dalam 1 minggunya. Kegiatan ekstrakurikuler yang hendaknya 
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa tidak dapat dilaksanakan dengan 
maksimal, bahkan banyak guru pendidikan jasmani yang tidak dapat 
memenuhi kewajibannya melatih kegiatan ekstrakurikuler. 
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Dengan berbagai alasan diatas mengenai minat  guru penjas 
sekolah dasar negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 
dalam melatih ekstrakurikuler Kids Athletics tersebut kiranya menarik 
untuk diungkap kedalam suatu penelitian. 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah diatas dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Kecenderungan peserta didik yang lebih menggemari olahraga 
permainan dibandingan dengan atletik. 
2. Kurangnya pemahaman guru penjas SD Negeri di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga dalam penerapan pembelajaran 
Kids Athletics. 
3. Minat guru pendidikan jasmani SD Negeri di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga terhadap pelaksanaan 
ekstrakurikuler Kids Athletics serta kurangnya ketersediaan sarpras. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka dalam penelitian ini 
dibatasi masalah yang terfokus pada minat guru pendidikan jasmani SD  
Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga terhadap 
pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana minat guru 
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pendidikan jasmani SD Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat guru 
pendidikan jasmani SD Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat antara 
lain sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas dan memperkaya 
wawasan, serta informasi bagi guru pendidikan jasmani dan 
kesehatan mengenai pengetahuan yang berkaitan dengan cabang 
olahraga Kids Athletics. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti 
berikutnya, yang berkaitan dengan Kids Athletics. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
pengetahuan kepada guru pendidikan jasmani SD Negeri se 
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga dalam melatih 
Kids Athletics, sehingga prestasi olahraga khususnya cabang olahraga 








A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Minat 
Minat mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
seseorang di semua usia. Menurut Crow & Crow, dalam bukunya 
Educational Psycology, hlm.284 yang dikutip oleh Abd.Rachman 
Abror (1993: 112) minat adalah daya gerak yang mendorong kita 
cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan atau 
pun bisa berupa pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri. Sedangkan menurut Kurt Singer alih bahasa 
Bergman Sitorus (1991: 78) minat adalah suatu landasan yang paling 
meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Djaali (2008: 
121) mengungkapkan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Pengaruh minat mempunyai dampak yang besar terhadap perilaku dan 
sikap hidup seseorang, dalam hal ini seseorang yang mempunyai 
minat akan mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan yang 
diinginkan.  
Minat dapat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab kalau 
tidak demikian maka minat tak akan mempunyai arti apa-apa (Abd. 
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Rachman Abror, 1993:112). Selanjutnya Abd. Rachman Abror 
menjabarkan unsur-unsur minat sebagai berikut:  
1. Unsur kognisi, dalam arti minat itu didahului oleh pengetahuan dan 
informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut. 
2. Unsur emosi, karena dalam partisispasi dalam pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 
3. Unsur konasi, merupakan kelanjutan dari unsur tersebut yaitu 
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 
suatu kegiatan. 
 
Lebih lanjut B.Suryosubroto (1988: 109) mengemukakan minat 
adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu 
obyek atau menyenangi sesuatu obyek. Tidak mempunyai minat 
terhadap sesuatu, akan mengakibatkan tidak punya perhatian 
terhadapnya. Perhatian adalah pengerahan tenaga – tenaga jiwa yang 
ditujukan kepada sesuatu obyek. Jika seseorang perhatianya besar 
terhadap sesuatu obyek ia akan mengenal dan mengetahui obyek 
tersebut secara sempurna. Sebaliknya kalau ia tidak punya perhatian, 
ia tidak akan mengenalnya atau mengenal tetapi tidak seksama.  
Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam Sukanto (2009:13), 
seseorang dikatakan berminat bila individu itu memiliki beberapa 
unsur antara lain :  
1. Perhatian  
Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya 
perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata 
tertuju pada suatu objek, jadi seseorang yang berminat terhadap 
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sesuatu objek yang pasti perhatiannya akan memusat terhadap 
sesuatu objek tersebut. 
2. Kesenangan  
Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang atau benda akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik 
kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar 
ojek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian, maka individu 
yang bersangkutan berusaha untuk mempertahankan objek tersebut.  
3. Kemauan 
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu 
tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan 
melahirkan timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek. 
Sehingga dengan demikian akan muncul minat individu yang 
bersangkutan. 
4. Minat yang diwujudkan (manifest interest) 
Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata 
melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta dan 
berperan aktif dalam suatu kegiatan, misal : kegiatan olahraga, 
pramuka, dan sebagainya yang menarik perhatian.  
5. Minat yang diinventarisasikan (inventoried interst)  
Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab 
terhadap sejumlah pernyataan tertentu atau urutan pilihannya untuk 
aktifitas tertentu.  
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Ada dua macam perhatian menurut Sri Rumini dkk (1993: 13) : 
1. Perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada 
sesuatu obyek. 
2. Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai 
sesuatu aktivitas. 
 
Ada bermacam-macam perhatian yang pada dasarnya meliputi : 
a. Perhatian menurut cara kerjanya 
1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak sengaja atau tidak 
sekehendak subyek. 
2) Perhatian refleksif, yaitu perhatian yang disengaja atau 
sekehendak subyek. 
b. Perhatian menurut intensitasnya 
1) Perhatian intensif, yaitu perhatian yang banyak menyertakan 
aspek kesadaranya  
2) Perhatian yang tidak intensif, yaitu perhatian yang tidak banyak 
menyertakan aspek kesadaran. 
c. Perhatian menurut luasnya 
1) Perhatian terpusat , yaitu perhatian yang tertuju pada lingkup 
obyek yang sangat terbatas, perhatian ini sering disebut juga 
dengan perbuatan konsentratif. 
2) Perhatian terpencar, yaitu perhatian yang tertuju pada lingkup 
obyek yang luas atau tertuju kepada bermacam – macam obyek. 
 
Hal – hal yang dapat menarik perhatian 
a) Sudut obyek 
Dipandang dari sudut obyek, hal yang menarik perhatian adalah hal 
yang keluar dari konteksnya/ hal yang lain daripada yang lain. 
b) Sudut subyek/ sudut yang memandang 
Dipandang dari sudut subyek, hal yang menarik perhatian adalah 
hal yang mempunyai hubungan/ kaitan dengan pribadi atau 
individu yang memperhatikan. 
 
Di dalam minat terkandung unsur tertarik yang dapat diartikan 
senang menaruh minat (perhatian). Sedangkan ketertarikan yaitu hal, 
keadaan atau peristiwa tertarik (Nurhasanah & Didik Tumianto, 2007: 
787). Perhatian sebagai salah satu unsur pembentuk minat didalamnya 
terkandung unsur aktivitas. Dikemukakan kembali oleh Nurhasanah, 
Didik Tumianto (2007: 11) aktivitas berasal dari kata aktif yang 
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artinya giat atau mampu beraksi dan bereaksi. Sedangkan aktivitas 
dapat diartikan suatu kegiatan kerja. 
Apabila guru pendidikan jasmani mempunyai minat terhadap 
sesuatu, misalnya minat terhadap ekstrakurikuler Kids Athletics , maka 
guru pendidikan jasmanai akan berusaha mempelajarinya  secara 
cermat. Apabila materi yang dipelajari dirasa menyulitkan, maka 
orang tersebut akan berusaha untuk memperoleh petunjuk – petunjuk 
yang dapat membantunya. Hal ini dapat dipahami, karena dengan 
kegiatan ekstrakurikuler guru pendidikan jasmani akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan baru (mathedu-unila.blogspot.com/ 
2009/10). Dengan demikian maka dapat simpulkan bahwa minat 
merupakan sebuah dorongan dari dalam diri individu yang 
mempunyai unsur perhatian dan ketertarikan untuk menyertai suatu 
aktivitas.  
2. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani 
Menurut Undang – Undang Guru dan Dosen Pasal I No.14 
Th.2005, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru 
sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul 
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karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembanganya 
senantiasa membutuhkan orang lain. Demikian halnya peserta didik, 
ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga 
ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya berkembang secara 
optimal (E.Mulyasa 2010: 35). Guru berkewajiban menilai kegiatan 
dan kemajuan belajar siswa serta pelaksanaan kurikulum yang berada 
dalam kewenangan dan tanggungjawabnya Depdikbud (1995: 36). 
Guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. 
Untuk itu guru harus mampu memahami, menterjemahkan dan 
menjabarkan kurikulum untuk ditransfer kepada siswa. Depdikbud 
(1995: 90). Sebagai pengajar, guru perlu memiliki beberapa hal 
sebagai syarat mengajar dengan baik, agar tujuan pendidikan tercapai.  
Guru olahraga atau guru pendidikan jasmani dan pelatih 
olahraga, memiliki peran strategis dalam pemasalan olahraga, sebab 
mereka berada pada garda terdepan yang senantiasa berhadapan 
dengan tunas-tunas juara baik di sekolah maupun klub, sehingga 
mereka faham betul terhadap karakteristik potensi - potensi calon 
olahragawan. Tugas seorang guru lebih dari sekedar mengajar 
olahraga atau pendidikan jasmani di Sekolah. Dalam proses 
pembelajaran, guru perlu mengkondisikan agar anak memiliki 
apresiasi terhadap olahraga, bangun pemikiran anak bahwa olahraga 
merupakan bagian dari kebutuhan hidupnya, baik untuk sekedar hobi, 
rekreasi maupun untuk prestasi (Djoko Pekik Irianto, 2005:166). 
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Sedangkan secara khusus tugas guru pendidikan jasmani secara 
nyata sangat kompleks antara lain: 
a. Sebagai Pengajar 
Guru pendidikan jasmani sebagai pengajar tugasnya adalah lebih 
banyak memberikan ilmu pengetahuan yang mempunyai dampak 
atau mengarah pada ranah kognitif  peserta didik menjadi lebih 
baik atau meningkat. 
b. Sebagai Pendidik 
Guru pendidikan jasmani sebagai pendidik tugasnya adalah lebih 
banyak memberikan dan menanamkan sikap atau afektif ke peserta 
didik melalui pembelajaran pendidikan jasmani. 
c. Sebagai Pelatih 
Guru pendidikan jasmani sebagai pelatih tugasnya adalah lebih 
banyak memberikan keterampilan dan fisik yang mempunyai 
dampak atau mengarah pada ranah fisik dan psikomotorik peserta 
didik menjadi lebih baik atau meningkat. 
d. Sebagai Pembimbing 
Guru pendidikan jasmani sebagai pembimbing tugasnya adalah 
lebih banyak mengarahkan kepada peserta didik pada tambahan 
kemampuan para peserta didiknya. 
(http://wiliandalton.blogspot.com/2003/03/guru.pendidikan-
jasmani-profesional.html diunduh pada tanggal 16 Oktober 2012, 
pukul 22.00). 
 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
penjas adalah orang yang memiliki pengetahuan penjas, mengajarkan 
penjas kepada peserta didik, merencanakan, mengendalikan, dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran di Sekolah. Sedangkan guru 
penjas yang baik adalah guru penjas yang memiliki kepribadian yang 
baik dan bisa menjadi suri tauladan bagi siswa. Selain itu guru penjas 
harus memiliki keterampilan mengajar serta pengetahuan yang 
memadai mengenai penjas sehingga dia dapat mentransfer ilmu yang 
dimilikinya dengan baik dan siswa dapat menerima memahami materi 
dengan baik pula. Guru penjas juga hendaknya  memiliki fisik yang 
15 
  
baik dan tidak memiliki cacat tubuh yang dapat mengganggu geraknya 
sehingga akan memudahkan dalam memberikan materi praktik di 
lapangan. 
4. Hakikat Atletik 
Atletik merupakan aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan – 
gerakan dasar yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat, 
dan lempar. Bila dilihat dari arti atau istilah “Atletik” berasal dari 
bahasa Yunani yaitu Athlon atau Athlum yang berarti “lomba atau 
perlombaan/pertandingan”. Amerika dan sebagian di Eropa dan Asia 
sering memakai istilah/kata atletik dengan Track and Field dan 
Negara Jerman memakai kata Leicht Athletik dan Negara Belanda 
memakai istilah/kata Athletiek. Atletik yang terdiri dari jalan, lari, 
lompat, dan lempar dikatakan sebagai cabang olahraga yang paling tua 
usianya dan disebut juga sebagai “ibu atau induk” dari semua cabang 
olahraga dan sering disebut juga sebagai Mother of Sports. Alasannya 
adalah karena gerakan atletik sudah tercermin pada kehidupan 
manusia purba, mengingat jalan, lari, lompat dan lempar secara tidak 
sadar sudah mereka lakukan dalam usaha mempertahankan dan 
mengembangkan hidupnya, bahkan mereka menggunakannya untuk 
menyelamatkan diri dari gangguan alam sekitarnya Eddy Purnomo, 
Dapan (2011: 3). Sedangkan  menurut Hanz Katzenbegner dan 
Michael Medler (1996: 5) bidang permainan atletik adalah berlari, 
melompat atau melempar.  
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Dengan demikian dapat diperjelas bahwa atletik merupakan 
induk dari segala cabang olahraga, mengingat gerakan – gerakan 
dalam atletik merupakan gerakan yang dilakukan oleh manusia sejak 
jaman purba sampai sekarang. Seperti berjalan, berlari, melompat, dan 
melempar merupakan gerakan alami. 
5. Pengertian  Kids Athletics 
APPSO atau ASEAN Primary School Sport Olimpiad ke-2, yang 
diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 3 - 8 November 2008 dimana 
Indonesia menjadi tuan rumah dua kali berturut – turut. Melalui 
inisiatif Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah bersama Direktorat 
Pembina Taman Kanak – Kanak dan Sekolah Dasar, peran olahraga 
yang diikuti oleh para pelajar sekolah dasar se Asia Tenggara ini 
mempertandingkan 4 (empat) cabang olahraga yaitu Atletik, Sepak 
Bola, Catur, Bulu Tangkis dan Tenis Meja. 
Sebagai ibu dari semua cabang olahraga, sudah pada tempatnya 
atletik menjadi cabang olahraga wajib bagi pelajar sekolah dasar. 
Depdiknas pun menyetujui anjuran PB PASI agar cabang atletik yang 
dimainkan adalah Kids Athletics yaitu program pembinaan atltetik 
bagi atlet usia pelajar sekolah dasar sesuai dengan kebijakan IAAF 
(International Association of Athletics Federation). Dijelaskan oleh 
Ria Lumintuarso (2011: 60-66) Nomor – nomor perlombaan Kids 
Athletics diantaranya : 
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a.  Kanga’s Escape (Sprint/Gawang) 
Sprint/Gawang yaitu estafet bolak balik dengan kombinasi 
sprint dan gawang. Prosedurnya dua lintasan setiap tim, satu 
dengan gawang dan satunya tidak. Dua orang dalam tim berdiri 
disatu sisi dan dua lainya disisi sebrangnya. Peserta pertama start 
dari start berdiri dan lari 40 meter tanpa gawang. Pada akhir 
lintasan memberikan elang estafet (gelang diberikan dibelakang 
bendera) ke pelari nomor dua yang meneruskan lari melewati 
gawang. Pelari kedua juga start dengan posisi berdiri dan lari 
melewati gawang sampai ujung lintasan dan memberikan gelang 
estafet ke pelari ketiga. Pelari ketiga lari tanpa gawang dan 
memberikan ke pelari keempat dan seterusnya sampai semua 
pelari melakukan lari tanpa gawang dan dengan gawang. 
Dengan demikian pelari ketiga dan pelari terakhir 
melewati gawang dan diambil waktunya. Gelang estafet dibawa 
dengan tanan kanan dan diberikan kepada pelari selanjutnya yang 
menerima juga dengan tangan kanan. Satu tim terdiri 4 anak yaitu 
4 anak laki – laki dan 2 anak perempuan, dengan urutan pelari 
pertama perempuan, pelari kedua laki – laki, pelari ketiga 
perempuan dan pelari keempat laki – laki. 
Penilaian rangking dilakukan berdasarkan waktu : tim 
pemenang adalah tim yang paling cepat menyelesaikan lari diatas. 
Satu kali lari dapat dilakukan oleh sejumlah tim bersamaan 
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tergantung dari jumlah tim dan ketersediaan panitia. Peralatan 
yang digunakan antara lain: 1 stopwatch, 1 kartu event/pos, 4 
gawang (tinggi 50 cm, dan jarak 6 meter antar gawang), 2 
tanda/tongkat berbendera, 1 gelang estafet. 
Rangkaian gerakan Kanga’s Escape dapat melatih 
kecepatan dan kelincahan siswa dalam berlari dan melompat, 
selain itu juga dapat membentuk kepribadian antar siswa untuk 
bekerjasama, karena Kanga’s Escape merupakan kerja tim dan 
tidak mungkin bisa menang jika dalam satu kelompok tidak saling 
bekerja sama dengan baik. Gerakan Kanga’s Escape dapat 















b. Frog Jump (Loncat Katak) 
Loncat Katak yaitu lompat jauh dari berdiri atau lompat 
dengan menggunakan dua kaki kedepan dari posisi squat. 
Prosedurnya dari garis start seorang peserta melakukan “loncat 
katak” tiga kali berturut – turut dengan bertumpu dan mendarat 
dua kaki. Petugas memberikan tanda pada bagian yang terdekat 
dari garis start (tumit). Bila peserta jatuh kebelakang maka 
tandanya adalah pada tangan yang dekat dari garis start. Bila 
peserta jatuh kebelakang maka tandanya adalah pada tangan yang 
dekat dengan garis start. Titik pendaratan peserta pertama adalah 
titik awal lompat peserta kedua dan seterusnya. 
Lomba diselesaikan setelah anggota regu meloncat dan 
mendarat serta diberi tanda pada pendaratannya. Gerakan ini 
dilakukan dua kali, dan hasil terbaik yang digunakan. Penilaian 
setiap tim berlomba dan jumlah jarak yang dicapai oleh 4 peserta 
anggota tim adalah hasilnya. Pengukuran dilakukan sampai 1 cm. 
peralatan yang digunakan antara lain: 1 meteran, alat penenda, 1 
kartu lomba. 
Gerakan pada Frog Jump atau Loncat Katak dapat melatih 
kekuatan otot kaki anak. Dan keberhasilan dari Loncat Katak 
adalah pada tingkat kekuatan otot kaki anak, semakin sering anak 
berlatih meloncat semakin baik pula hasil loncatannya. Gerakan 









Gambar 2. Lintasan Frog Jump, POA (2011: 63) 
c. Turbo Throwing (Lempar Turbo) 
Lempar turbo yaitu lempar satu tangan untuk mencapai 
jarak dengan lembing anak. Prosedurnya lempar lembing anak – 
anak diawali dengan awalan 5 meter, setelah melakukan awalan 
pendek peserta melempar lembing anak ke area lemparan dengan 
dibatasi garis lempar. Setiap peserta melakukan dua lemparan. 
Karena keamanan cukup rawan dalam lempar lembing maka 
hanya petugas yang boleh berada didalam area pendaratan 
lemparan. Sangat terlarang melempar balik lembing kearah batas 
garis lempar. Penilaian : setiap lemparan diukur dengan memberi 
tanda yang ditarik 90 derajad kearah batas garis lempar dan 
dicatat per interval 25 cm. bila lembing jatuh diantara tengah garis 
25 cm maka dibulatkan diatas. Jumlah jarak terbaik dari dua 
lemparan masing – masing anggota tim merupakan hasil prestasi 
tim. Peralatan yang digunakan antara lain: 2 lembing anak 
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(Lembing Turbo), garis ukur yang telah dikalibrasi dengan 
meteran, kartu lomba. 
Gerakan Lempar Turbo adalah nomor lempar yang 
memiliki lari awalan dan kebutuhan akan koordinasi gerak lempar 
yang lancar yang dilakukan sambil berlari dalam kecepatan 
optimal. Jadi untuk menghasilkan lemparan yang maksimal 
dibutuhkan power atau kekuatan lemparan maksimum, kecepatan 
gerak, dan koordinasi irama/timing gerakan ikutan. Gerakan pada 







Gambar 3. Lintasan Lempar Turbo, POA (2011:64) 
d. Formula 1 (Sprint, Gawang dan Slalom) 
Formula 1 yaitu estafet dengan kombinasi sprint, gawang 
dan slalom. Prosedurnya keliling lintasan sekitar 80 meter yang 
dibagi menjadi area lari/sprint, lari gawang dan slalom. Gelang 
estafet digunakan sebagai alat perpindahan. Setiap peserta harus 
mulai dengan roll depan atau samping diatas matras. Setiap 
peserta harus melakukan lintasan secara lengkap dan member 
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 gelang pada peserta selanjutnya. Sekali start dapatdilakukan 6 tim 
bersama – sama. 
Penilaian: rangking dilanjutkan dengan melihat waktu 
yang dicatat setiap tim. Demikian juga dengan grup – grup 
selanjutnya, sesuai dengan rangking waktu. Peralatan yang 
digunakan: 9 gawang, 10 tongkat/tiang slalom (jarak 1 m tiap 
tiang), 3 busa/matras, sekitar 30 kerucut/tanda, 1 stopwatch, 1 
kartu lomba. 
Gerakan pada Formula 1 merupakan rangkaian gerakan 
yang membutuhkan kekuatan, kelincahan dalam melewati 
rintangan baik melompat ataupun slalom serta daya tahan 
kardiorespirasi. Gerakan pada Formula 1 dapat disajikan pada 










Gambar 4. Lintasan Formula 1, POA (2011: 64) 
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Dengan dijadikanya Kids Athletics sebagai mata lomba di 
sekolah dasar diharapkan atletik semakin digemari oleh anak – 
anak dan bibit – bibit baru semakin banyak ditemukan. Dalam 
Kids Athletics, olahraga atletik dibuat lebih mudah dilakukan 
karena banyak mengandung permainan dan dipertandingkan 
dalam nomor beregu sehingga tidak menimbulkan rasa bosan. 
Selain itu juga tidak dibedakan kategori putra dan putri. 
Sistem penilaian hasil tiap pos nomor lomba dalam Kids 
Athletics dimasukan kedalam scoreboard untuk ditotal hasilnya, 
tim dengan nilai total terbanyak sebagai juaranya. 
6. Hakikat Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler  adalah kegiatan pendidikan di luar jam 
pelajaran biasa yang dilakukan di sekolah/luar sekolah untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ madrasah secara 
berkala dan terprogram.(Ernawati Kusumaningsih dan M.Hamid 
Anwar 2010: 60) dalam jurnal pendidikan jasmani Indonesia. 
Permendiknas No 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan 
Kesiswaan bab 1 Pasal 3 menjelaskan bahwa pembinaan kesiswaan 
dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler. 
Berdasarkan lampiran peraturan menteri pendidikan nasional no.39 
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tahun 2008 tanggal 22 Juli 2008 nomor 4 tentang jenis kegiatan 
pembinaan kesiswaan. Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau 
olahraga sesuai bakat dan minat, antara lain : 
a. Mengadakan lomba mata pelajaran/program keahlian. 
b. Menyelenggarakan kegiatan ilmiah 
c. Mengikuti kegiatan workshop, seminar, diskusi panel yang 
bernuansa ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). 
d. Mengadakan studi banding dan kunjungan (studi wisata) ke tempat 
– tempat sumber belajar. 
e. Mendesain dan memproduksi media pembelajaran. 
f. Mengadakan pameran karya inovatif dan hasil penelitian. 
g. Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah. 
h. Membentuk klub sains, seni dan olah raga. 
i. Menyelenggarakan festifal dan lomba seni. 
j. Menyelenggarakan lomba dan pertandingan olah raga. 
 
Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat penulis 
kemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
menekankan kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap 
dan keterampilan siswa baik diluar jam pelajaran wajib serta 
kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang dilaksanakan di sekolah 
dasar salah satunya adalah Kids Athletics. Pelaksanaan ekstrakurikuler 
Kids Athletics merupakan kegiatan yang penting, karena Kids 
Athletics sendiri tidak dapat dilaksanaan pada saat jam pelajaran biasa, 
mengingat pelaksanaan Kids Athletics membutuhkan waktu yang 
banyak, tempat yang luas serta peralatan yang banyak pula. Dengan 
dijadikanya Kids Atletics sebagai salah satu cabang yang 
diperlombakan pada POPDA maka guru pendidikan jasmani di 
sekolah dasar sangat perlu untuk melaksanakan kegiatan 
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ekstrakurikuler Kids Athletics secara berkelanjutan agar peserta didik 
dapat meraih prestasi yang maksimal. 
B. Penelitian Yang Relevan  
Kajian penelitian yaitu penelitian terdahulu yang hampir sama 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang digunakan 
sebagai acuan referensi untuk memperkuat dan mendukung kajian teori, 
serta sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian ini. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil penelitian yang telah dilakukan oleh Heri 
Susanto, dengan judul skripsi “Minat Siswa SMA Negeri 1 Tempel 
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal”. Desain penelitian deskriptif 
dengan metode survei dan teknik pengumpulan data menggunakan angket. 
Kuisioner yang digunakan yaitu kuisioner langsung, jenis penelitian 
populasi dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 
purposive. Hasil penelitian dapat disimpulkan Minat siswa SMA Negeri 1 
Tempel terhadap kegiatan ekstrakurikuler futsal adalah tinggi. Secara rinci 
sebanyak 0 orang (0%) menyatakan sangat rendah, 40 orang (57,14%) 
menyatakan tingggi, 29 orang (41,43%) menyatakan sangat tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hartono Widiyatmoko dengan judul 
skripsi “ Minat Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY terhadap Olahraga 
Sepak Bola “ dengan metode penelitian survei serta menggunakan angket 
sebagai alat mengumpulkan data, teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik statistic analisis deskriptif. Dengan hasil penelitian: 12 orang 
(4,6%) menyatakan tinggi sekali, 58 orang (22,2%) menyatakan tinggi, 
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121 orang (46,4%) menyatakan sedang, 56 orang (21,5%) menyatakan 
rendah, 14 orang (5,4%) menyatakan sangat rendah. 
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan instrumen penelitian 
yang sudah ada dengan mengacu pada penelitian yang relevan ini. 
Instrumen penelitian tersebut akan dimodifikasi kembali sehingga layak 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
C. Kerangka Berpikir 
Kids Athletics merupakan olahraga aletik yang dipertandingkan atlet 
sekolah dasar, yang terdiri dari empat nomor yaitu; Kanga’s Escape atau 
Sprint Gawang, Frog Jump atau Loncat Katak, Turbo Throwing atau 
Lempar Turbo dan Formula 1 atau estafet kombinasi Gawang dan Slalom. 
Dalam setiap nomor Kids Athletics terdapat nomor atletik yaitu jalan, lari, 
lempar, lompat, dan loncat. Masing – masing nomor dikombinasi dengan 
permainan sehingga siswa SD  lebih tertarik dengan cabang olahraga 
atletik. Kids Athletics harus dikuasai seorang guru pendidikan jasmani 
khususnya guru penjas Sekolah Dasar, hal ini karena Kids Athletics 
merupakan olahraga atletik yang dilombakan dalam Pekan Olahraga 
Pelajar Daerah (POPDA). Akan tetapi dengan banyaknya waktu yang 
dibutuhkan untuk latihan dalam rangka menghadapi suatu perlombaan 
maka sangat diperlukan kegiatan ekstrakurikuler yang digagas oleh guru 
pendidikan jasmani dengan tujuan agar siswa lebih siap untuk menjadi 
atlet diusia pelajar. 
27 
  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah sarana untuk 
mengembangkan kualitas siswa agar dapat menjadi sumber daya manusia 
yang unggul. Salah satu kualitas sumber daya manusia yang 
dikembangkan dalam institusi pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani ini dapat ditingkatkan 
dengan melakukan pola hidup aktif. Salah satu aktivitas yang dilakukan 
pelaku pola hidup sehat adalah berolahraga. ”Olahraga adalah segala 
kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.” (UU Sistem 
Keolahragaan Nasional, No.3 2005 Bab I pasal 1). 
Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 
minat guru pendidikan jasmani SD Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids 
Athletics, karena guru penjas sebagai pelaksana proses pembelajaran 
penjas di sekolah dan sebagai pelatih untuk mempersiapkan anak didiknya 
agar berprestasi. Minat  guru pendidikan jasmani terhadap ekstrakurikuler 
Kids Athletics adalah cara untuk mengetahui sejauh mana guru penjas SD 
Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga mempunyai 














A. Desain Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3 ) penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 
lain – lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitin. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2010: 3-4) 
mengemukakan  Penelitian deskriptif murni atau survei merupakan 
penelitian yang benar – benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau 
terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang 
terkumpul diklasifikasikan menurut jenis, sifat atau kondisinya, sesudah 
datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan. Desain penelitian yang 
akan digunakan oleh penulis yaitu penelitian menggunakan penelitian 
deskriptif murni atau survei. Peneliti hanya melaporkan hasil observasinya 
terhadap satu kelompok. 
Desain ini melibatkan satu kelompok dan hanya satu kali observasi 
atau pengukuran M.Toha Anggoro (2007: 3.28). Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuisioner dengan jenis penelitian populasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui minat guru penjas SD Negeri di 
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga terhadap pelaksanaan 




B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, perlu diketahui terlebih dahulu 
variabel penelitianya. Variabel  adalah objek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto,2010: 161). 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor – faktor yang 
berpengaruh terhadap minat guru pendidikan jasmani terhadap 
pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics pada SD Negeri di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi minat diantaranya: perhatian, ketertarikan dan aktivitas 
guru penjas SD Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics.  
C. Subjek Penelitian  
Menurut Hadari Nawawi (1983: 141) yang dikutip Maman Rachman 
(1993: 58) menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda – benda, hewan, tumbuh 
– tumbuhan, gejala – gejala, nilai test, atau peristiwa – peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah keseluruhan guru pendidikan jasmani 
SD Negeri di kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga yang 






D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1.  Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
yang berisi pernyataan – pernyataan yang menyangkut minat guru 
penjas terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics pada SD 
Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Dalam 
penyusunan instrumen harus memperhatikan langkah – langkah sebagai 
berikut yaitu : mendefinisikan konstrak, menyidik faktor, menyusun 
butir pertanyaan (Sutrisno Hadi, 1991 :7). 
a. Mendefinisikan konstrak 
Mendefinisikan konstrak berarti membatasi variabel yang dapat 
diukur. Konstrak dalam penelitian ini adalah minat guru pendidikan 
jasmani terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics pada SD 
Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
b. Menyidik faktor 
Menyidik faktor atau unsur – unsur yang menyusun konstak dari 
variabel diatas dijabarkan menjadi faktor – faktor yang dapat diukur. 
Faktor - faktor yang mengkonstrak minat : perhatian, ketertarikan 
dan aktivitas.  
c. Menyusun butir – butir pertanyaan  
Penyusunan butir – butir pernyataan harus didasarkan pada faktor 
minat yang menyusun konstrak. Faktor tersebut kemudian dijabarkan 
31 
  
menjadi kisi – kisi angket. Setelah itu dikembangkan dalam butir – 
butir pernyataan, seperti terlihat dalam table 1 hal 32.   
Tabel 1. Kisi – kisi uji coba  
 
Konstrak Faktor Butir Tes  Jml   




Kids Athletics Pada 
SD Negeri Di 
Kec.Karangmoncol 
Kab.Purbalingga 
Perhatian 1,2,3,4,5,6,7  7 






 Jumlah 25 
 
Setelah butir – butir pernyataan tersusun, langkah selanjutnya 
adalah mengkonsultasikan kepada ahli (Expert Judgement) atau yang 
sering disebut dengan kalibrasi ahli untuk mengetahui apakah butir 
pernyataan yang telah disusun telah layak untuk dijadikan instrumen 
(alat untuk mengambil data) dalam penelitian ini. Pada penelitian ini 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti mengadopsi dan memodifikasi 
kembali berdasarkan objek penelitianya serta disesuaikan cabang 
olahraganya. Sehingga tidak secara langsung dikonsultasikan kepada 
ahli (Expert Judgement). Intrumen tersebut yaitu instrumen yang telah 
digunakan oleh Heri Susanto, NIM: 07601241049, Program studi PJKR 
Tahun 2011, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri 
Yogyakarta, dengan judul penelitian “Minat Siswa SMA Negeri 1 
Tempel Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal”. Instrumen tersebut 
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berjumlah 30 butir, kemudian diujicobakan denngan hasil 28 butir 
dinyatakan valid dan 2 butir dinyatakan gugur. Diharapkan instrumen 
yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya yang telah dimodifikasi 
dapat di ujicobakan sehingga dapat mengungkapkan apa yang akan 
diteliti oleh peneliti.  
2. Uji coba instrumen  
Uji coba instrumen merupakan langkah penting dalam suatu 
penelitian. Dengan uji coba instrumen  akan diperoleh instrumen yang 
reprensif yang akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Uji 
coba digunakan untuk memperoleh validitas dan reliabilitas instrumen  
yang merupakan syarat utama suatu penelitian yang baik. Uji coba 
instrumen ini dilakukan pada guru pendidikan jasmani SD Negeri di 
Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga. Kecamatan Bukateja 
dipilih untuk uji coba penelitian karena karakteristik subyek penelitian 
yang hampir sama dengan tempat yang nantinya akan dijadikan sebagai 
tempat penelitian, jumlah guru penjas SD Negeri di Kecamatan 
Bukateja Kabupaten Purbalingga sebanyak 25 orang. 
a. Uji validitas  
Validitas berasal dari bahasa inggris validity yang berarti 
keabsahan. Dalam penelitian, keabsahan sering dikaitkan dengan 
instrumen atau alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid atau 
mempunyai nilai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut memang 
dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Validitas instrumen 
33 
  
sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena validitas juga 
merupakan ukuran mutu dan kebermaknaan suatu 
penelitian.Validitas mencerminkan ukuran kejituan instrumen 
penelitian untuk mengukur dan menggali fakta yang tersembunyi. 
Suatu penelitian tidak akan mempunyai arti apa – apa jika alat 
ukurnya tidak valid, karena instrumen tersebut mungkin 
mengumpulkan data yang berbeda dengan yang kita kehendaki 
(M.Toha Anggoro 2007: 5.28). Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji coba instrumen. 
Instrumen pengukuran minat telah disusun secara sistematis 
sesuai dengan langkah – langkah penyusunan instrumen yang 
mengacu kepada kajian teori. Penyusunan dilakukan mulai dari 
penjabaran konsep yang kemudian dirumuskan menjadi definisi 
konseptual dan definisi operasional. Langkah – langkah berikutnya 
adalah mengembangkan butir – butir instrumen yang akan digunakan 
dalam pengukuran. Setelah butir – butir pernyataan tersusun 
kemudian dikonsultasikan dengan ahli. Rumus yang digunakan 
adalah koefisien korelasi momen tangkar (Product Moment ) dari 







Langkah-langkah pokok dalam analisis kesahihan butir pada 
dasarnya adalah :  
1)  Menghitung skor faktor dari skor butir  
2)  Menghitung korelasi momen tangkar antara butir dengan faktor 
3)  Mengoreksi korelasi momen tangkar menjadi korelasi bagian 
total  
4)  Menguji taraf signifikansi korelasi bagian total  
5)  Menggugurkan butir yang tidak sahih  
 




Dengan lambang-lambang sebagai berikut :  
r xy  = korelasi momen tangkar  
N = jumlah subjek uji coba  
∑x  = sigma x atau jumlah x (skor butir)  
∑x²  = sigma x kuadrat   
∑y  = sigma y (skor faktor)  
∑y²  = sigma y kuadrat  








 Langkah selanjutnya untuk mengoreksi korelasi momen tangkar 
menjadi korelasi bagian total adalah dengan rumus korelasi bagian 
total.   
 
 
Rumus korelasi Bagian Total : 
r pq  = koefisien korelasi bagian total  
r xy  = koefisien korelasi momen tangkar  
Sby  = simpang baku skor faktor  
SBx = simpang baku skor butir  
Adapun rumus untuk menghitung SB dan JK adalah sebagai 




SB = Simpang Baku  
JK  = Jumlah Kuadrat  





JK = Jumlah Kuadrat  
∑x² = Sigma x kuadrat  
∑x = Sigma x  
N = Jumlah subyek uji coba  
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Tabel 2. Rangkuman butir gugur dalam uji validitas instrumen  
Faktor No. Butir r hitung r tabel Ket 
Perhatian 7 0, 046 0, 263 Gugur 
Ketertarikan 16 0, 102 0, 263 Gugur 
Aktivitas 23 0, 074 0, 263 Gugur 
 
Tabel 3. Kisi – kisi setelah uji coba  
Konstrak Faktor  Butir Tes  Jml   
Minat Guru Penjas 
Terhadap Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Kids 




Perhatian  1,2,3,4,5,6,  6 






 Jumlah 22 
 
Uji validitas butir menggunakan bantuan komputer program 
SPSS version 15. Butir angket yang dinyatakan sahih atau valid, 
menggunakan angka patokan r tabel dari Sutrisno Hadi dan Seno 
Pamardiyanto apabila mempunyai harga r hitung  > r tabel (0, 263) 
dengan taraf signifikan 5% atau 0, 05 pada db (N – 2) = 23. Dari 
hasil uji coba 25 butir pernyataan angket, diperoleh sebanyak 3 butir 
pernyataan dinyatakan gugur yaitu butir nomor 7,16 dan 23 sehingga 





b. Uji Reliabilitas  
Sebagaimana halnya validitas, reliabilitas juga berasal dari 
bahasa inggris reliability yang berarti kemantapan suatu alat ukur. 
Jika alat ukur tersebur digunakan untuk melakukan pengukuran 
secara berulang kali maka alat tersebut tetap memberikan hasil yang 
sama. Reliabilitas instrumen dalam penelitian mempunyai makna 
penting karena menunjukan ketepatan dan kemantapan suatu 
penelitian. Reliabilitas mencerminkan ketepatan instrumen penelitian 
yang digunakan dalam mengukur dan menggali informasi yang 
diperlukan. Ada tiga aspek penting dalam reliabilitas yaitu dapat 
diandalkan (dependability), dapat diramalkan (predictable), dan 
menunjukan ketepatan (M.Toha Anggoro 2007: 5.32) Uji keandalan 
instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 239)  
𝑟11 =  �[ k𝑘 − 1 ]�   � 1 −  ∑𝜎²𝑏σ²t  � 
Keterangan: 
𝑟11       = Reliabilitas Instrumen 
𝑘         = Banyaknya Butir Pernyataan 
∑σ²𝑏    = Jumlah Varian Total 
∑σ²t    = Jumlah Varian Total 
 
Uji reliabilitas instrumen dibantu menggunakan program SPSS 
versi 15. Instrumen dikatakan reliabel atau andal jika perolehan r 
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hitung  > r tabel (0,263) menggunakan r tabel dari Sutrisno Hadi dan 
Seno Pamardiyanto.  
Dari hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, diperoleh koefisien reliabilitas sebagai berikut: 
Tabel 4. Rangkuman Uji Reliabilitas Instrumen  
Faktor r tt r tabel  Keterangan  
Perhatian 0,703 0, 263 Andal 
Ketertarikan  0,730 0, 263 Andal  
Aktivitas  0,755 0, 263 Andal 
 
c. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif. Menurut Pangestu 
Subagyo (2001: 1) Statistik deskriptif adalah  statistik  yang hanya 
menggambarkan dan menganalisis kelompok data yang diberikan 
tanpa penarikan kesimpulan mengenai kelompok data yang lebih 
besar.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan distribusi 
frekuensi relatif juga dinamakan tabel persentase. Data yang sudah 
dikumpulkan kemudian dimasukkan dalam tabel distribusi data 
kelompokan. Dari data nilai-nilai tersebut dapat dibuat interval kelas 
menggunakan rumus Struges sebagai berikut :  
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a. Jumlah kelas (k)  
 
Keterangan :  
k  = jumlah kelas yang dicari  
N  = jumlah responden  
b. Range 
Range  = nilai maksimum – nilai minimum  
c. Interval kelas  
 




Range = rentang skor 
N = jumlah responden  
Data yang diperoleh dari menghitung nilai maksimum dan 
minimum kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 
data kelompokan yang kemudian digunakan untuk mencari mean, 
median, modus dan standar deviasi. 
Menurut Anas Sudijono (2011: 85-159), rumus mencari mean, 
median, modus dan standar deviasi.  




Mx = Mean yang dicari 
∑fX = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari 
masing-masing interval dengan frekuensi 











Mdn = Median atau nilai rata-rata pertengahan 
l = lower limit (batas bawah nyata dari interval yang 
mengandung median 
u = upper limit (batas atas nyata dari interval yang 
mengandung median 
fk(b) = frekuensi kumulatif yang terletak di bawah 
interval yang mengandung median 
fk(a) = frekuensi kumulatif yang terletak di atas interval 
yang mengandung median 
i = interval kelas 
fi = frekuensi aslinya (interval yang mengandung 
median) 
 




𝑀𝑜𝑑𝑒 = 𝑢 −  � 𝑓𝑏
𝑓𝑎 +  𝑓𝑏� × 𝑖  
Keterangan : 
Mode = Modus  
L = lower limit (batas bawah nyata dari interval 
yang mengandung modus 
U = upper limit (batas atas nyata dari interval yang 
mengandung modus 
I = interval kelas 
Fa = frekuensi yang terletak di atas interval yang 
mengandung modus 




 d. Rumus Standar Deviasi  
 





SD = Standar Deviasi yang dicari 
∑fx² = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-
masing skor, dengan deviasi skor yang telah 
dikuadratkan 
N = Number of cases 
 
Data yang telah dibuat tabel distribusi kemudian dicari 





P  = Prosentase  
f = Frekuensi 
N = Number of cases 
 
Untuk memberikan makna pada skor yang ada, dibuatkan 
bentuk kategorisasi/ kelompok menurut tingkatan yang ada. Menurut 
Anas Sudijono (2011:174-175) untuk mengubah Raw Score (Skor 
Mentah) ke dalam nilai standar sekala 5 atau nilai huruf : A – B – C 
– D dan F, patokan penilaian yang digunakan dapat dilihat pada 









Mengacu pada Anas Sudijono (2011:174-175) pengkategorian 
didasarkan pada Penilian Acuan Norma (PAN) dalam 5 kategori 
berdasarkan Standar Deviasi (SD)  dan Mean (rerata) : 
Tabel 5. Kategori skor  
No Kategori Rentang Nilai 
1. Sangat Tinggi  M + 1,5 SD                  ke atas  
2. Tinggi M + 0,5 SD      s.d      M + 1,5 SD 
3. Sedang M – 0,5 SD      s.d      M + 0,5 SD 
4. Rendah M – 1,5 SD      s.d      M – 0,5 SD  
5. Sangat Rendah Ke bawah                   M – 1,5 SD  
Keterangan : 
M : Mean 






Norma Penilaian Kategori 
 A 
Mean + 1,5 SD  
 B 
Mean + 0,5 SD  
 C 
Mean – 0,5 SD  
 D 




d. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik angket yang berupa pernyataan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:194) angket adalah sejumlah pernyataan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Langkah – langkah dalam pengumpulan data yaitu menyebar angket, 
mengumpulkan angket, mengelompokan angket. Proses 
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara peneliti 
mengumpulkan responden pada saat kegiatan kelompok kerja guru 
(KKG) pendidikan jasmani disalah satu sekolah. Peneliti 
menyampaikan angket dan menjelaskan tata cara pengisian angket, 
kemudian responden langsung mengisi dan setelah itu dikumpulkan, 
hasilnya diskor dan dianalisis. 
Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2010: 284-285) 
mengemukakan bahwa dalam menganalisis data yang berasal dari 
angket bergradasi atau berperingkat 1 sampai dengan 4, peneliti 
menyimpulkan makna setiap alternatif sebagai berikut : 
1. “Sangat banyak”, “Sangat Sering”, “Sangat Setuju”, dan lain – 
lain menunjukan gradasi paling tinggi. Untuk kondisi tersebut 
diberi nilai 4. 
2. “Banyak”, “Sering”, “Kurang Setuju”, dan lain – lain, 
menunjukan peringkat yang lebih rendah dibandingkan dengan 
yang ditambah kata “Sangat”. Oleh karena itu kondisi tersebut 
diberi nilai 3. 
3. “Sedikit”, “Jarang”, “Kurang Setuju” dan lain – lain, karena 
berada dibawah “Setuju” dan sebagainya, diberi nilai 2. 
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4. “Sangat sedikit” dan “Sedikit Sekali”, “Sangat jarang”, “Sangat 
kurang setuju”, yang berada digradasi paling bawah, diberi nilai 
1. 
 
Alternatif yang disediakan menggunakan 4 alternatif jawaban 
yakni : “ SS”, “S”, “TS” dan “STS”. Berikut disajikan tabel 
keterangan alternatif 4 jawaban berupa skornya, sebagai berikut :  
Tabel 6. Alternatif jawaban pada angket berupa skornya  
 Alternatif Jawaban  Skor 
SS Sangat Setuju 4 
S Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 














 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Waktu dan Penelitian  
Penelitian tentang Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 
Pelaksanaan Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, penelitian ini 
dilakukan di wilayah Kecamatan Karangmoncol. Waktu pelaksanaan adalah 
bulan November sampai dengan Desember 2012.  
B. Hasil Penelitian  
Minat guru pendidikan jasmani terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler  
Kids Athletics pada sekolah dasar negeri di kecamatan Karangmoncol 
kabupaten Purbalingga dideskripsikan berdasarkan jawaban responden atas 
angket yang telah disebarkan. Dalam pendeskripsian dilakukan 
pengkategorian yang meliputi pengkategorian tiap faktor. Data yang 
terkumpul selanjutnya ditabulasikan dan dianalisis untuk mengetahui minat 
guru pendidikan jasmani terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler  Kids 
Athletics pada sekolah dasar negeri di kecamatan Karangmoncol kabupaten 
Purbalingga. Faktor minat diukur dengan angket yang berjumlah 22 butir 
yang berupa pernyataan.  
Analisis dari skor yang diperoleh guru pendidikan jasmani 
menghasilkan: nilai maksimal: 67; nilai minimal: 45; range: 22; jumlah 
46 
  
 kelas: 6 dan interval: 4; dari nilai tersebut dituliskan dalam tabel distribusi 
frekuensi. Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi dari Minat Guru 
Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, secara keseluruhan:  
Tabel 7. Distribusi frekuensi Minat Keseluruhan 
Interval Frekuensi Absolut Prosentase 
65                   68 3 11% 
61                   64 4 15% 
57                   60 10 37% 
53                   56 7 26% 
49                   52 1 4% 
45                   48 2 7% 
∑ 
 27 100% 






Gambar 5. Histogram Minat Keseluruhan 
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Analisis terhadap skor minat guru pendidikan jasmani yang sudah 
dibuat dalam tabel distribusi frekuensi menghasilkan Mean: 57,75 ; Median 
: 57,9 ; Modus: 58 dan Standar Deviasi : 5,09. Hasil perhitungan distribusi 
frekuensi Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan  
Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, secara keseluruhan terdapat pada 
lampiran. Untuk mengkonversikan 6 kelas interval ke dalam 5 kategorisasi, 
maka terlebih dahulu merubah Standar Deviasi awal. Hal ini dilakukan agar 
mempermudah dan memperjelas proses pengkategorian. Standar Deviasi 
awal: 5,09; kelas interval awal: 6, oleh karena pengkategorian menggunakan 
5 kelas maka selisih antara kelas interval awal dan pengkategorian adalah 1. 
Jika akan dikonversikan ke dalam 5 kelas interval maka 6/5 = 1,2. Nilai 1,2  
ini dijumlahkan dengan Standar Deviasi awal, maka 1,2 + 5,09 = 6,29 
dibulatkan menjadi 6. Sehingga standar deviasi yang diperoleh untuk 
menjadi patokan dalam pengkategorian adalah 6. 
Tabel 8. Distribusi frekuensi pengkategorian Minat Keseluruhan 
No Kategori Interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 Sangat Tinggi 
 
68               ke atas 
 
0 0 
2 Tinggi 62     s.d     67 3 11,11 
3 Sedang 55     s.d     61 16 59,26 
4 Rendah 49     s.d     54 6 22,22 
5 Sangat Rendah  ke bawah               48 
 
2 7,41 




 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kategori sangat rendah 
sebanyak 2 guru pendidikan jasmani (7,41%), kategori rendah sebanyak 6 
guru pendidikan jasmani (22,22%), kategori sedang 16 guru pendidikan 
jasmani (59,26%), kategori tinggi sebanyak 3 guru pendidikan jasmani 
(11,11%) dan kategori sangat tinggi sebanyak (0%)  maka Minat Guru 
Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, secara keseluruhan berada pada kategori sedang. 
Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh yaitu sebesar 57,75 berada 
pada interval 55 sampai dengan 61 jadi dapat disimpulkan Minat Guru 
Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics 
Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga, secara keseluruhan adalah sedang.  









Gambar 6. Histogram Minat pengkategorian  secara keseluruhan 
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Minat guru pendidikan jasmani terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler 
Kids Athletics pada sekolah dasar negeri di kecamatan Karangmoncol 
kabupaten Purbalingga. Minat guru pendidikan jasmani terbentuk dari tiga 
faktor yaitu: faktor perhatian terhadap cabang olahraga dan pelaksanaan 
ekstrakurikuler Kids Athletics, faktor ketertarikan terhadap model dan 
sarana prasarana Kids Athletics, faktor aktivitas terhadap pelaksanaan Kids 
Athletics Faktor ini dapat dideskripsikan sebagai berikut :  
1. Perhatian  
Analisis dari skor yang diperoleh guru pendidikan jasmani 
menghasilkan: nilai maksimal: 24; nilai minimal: 10; range: 14; jumlah 
kelas: 6 dan interval: 3; dari skor tersebut konversikan dalam tabel 
distribusi frekuensi. Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi minat 
dari faktor perhatian. 
Tabel 9. Distribusi frekuensi Minat dari faktor perhatian 
Interval Frekuensi Absolut Prosentase 
23                  25 1 4% 
20                  22 3 11% 
17                  19 13 48% 
14                  16 6 22% 
11                  13 3 11% 
8                    10 1 4% 
∑ 















Gambar 7. Histogram faktor perhatian  
Analisis terhadap skor minat guru pendidikan jasmani yang sudah 
dibuat dalam tabel distribusi frekuensi menghasilkan Mean: 17,00 ; 
Median : 17,31 ; Modus: 18 dan Standar Deviasi : 3,18 Hasil 
perhitungan distribusi frekuensi Minat Guru Pendidikan Jasmani 
Terhadap Pelaksanaan  Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, 
dari faktor perhatian terdapat pada lampiran. 
Untuk mengkonversikan 6 kelas interval ke dalam 5 kategorisasi, 
maka terlebih dahulu merubah Standar Deviasi awal. Hal ini dilakukan 
agar mempermudah dan memperjelas proses pengkategorian. Standar 
Deviasi awal: 3,18 kelas interval awal: 6, oleh karena pengkategorian 
menggunakan 5 kelas maka selisih antara kelas interval awal dan 
pengkategorian adalah 1. Jika akan dikonversikan ke dalam 5 kelas 
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interval maka 6/5 = 1,2. Nilai 1,2  ini dijumlahkan dengan Standar 
Deviasi awal, maka 1,2 + 3,18 = 4,4. Sehingga standar deviasi yang 
diperoleh untuk menjadi patokan dalam pengkategorian adalah 4,4 
Tabel 10. Distribusi frekuensi pengkategorian Minat dari faktor 
perhatian 
No Kategori Interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 Sangat Tinggi  24               ke atas 
 
1 3,70 
2 Tinggi 20     s.d     23 3 11,11 
3 Sedang 15     s.d     19 18 66,57 
4 Rendah 11     s.d     14 4 14,82 
5 Sangat Rendah 
 
ke bawah               10 
 
1 3,70 
  Ʃ    27 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kategori sangat 
rendah sebanyak 1 guru penjas (3,7%), kategori rendah sebanyak 4 guru 
penjas (14,82%), kategori sedang 18 guru (66,57%), kategori tinggi 
sebanyak 3 guru penjas (11,11%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 1 
guru penjas (3,7%)  maka Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, dari faktor 
perhatian berada pada kategori sedang. Apabila dilihat dari rerata skor 
yang diperoleh yaitu sebesar 17 berada pada interval 15 sampai dengan 
19 jadi dapat disimpulkan Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri 
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 di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, dari faktor 
perhatian adalah sedang.  










Gambar 8. Histogram Minat dari faktor perhatian 
2. Ketertarikan 
Analisis dari skor yang diperoleh guru pendidikan jasmani 
menghasilkan: nilai maksimal: 26; nilai minimal: 19; range: 7; jumlah 
kelas: 6 dan interval: 2; dari skor tersebut dikonversikan dalam tabel 
distribusi frekuensi. Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi minat 





 Tabel 11. Distribusi frekuensi Minat dari faktor ketertarikan 
Interval Frekuensi Absolut Prosentase 
29                   30 0 0% 
27                    28 0 0% 
25                    26 2 7% 
23                   24 10 37% 
21                    22 4 15% 




 27 100% 
 











Gambar 9. Histogram faktor ketertarikan 
Analisis terhadap skor guru pendidikan jasmani yang sudah dibuat 
dalam tabel distribusi frekuensi menghasilkan mean: 21,72 ; median : 
21,76 ; modus: 21dan Standar Deviasi: 2,06. Untuk mengkonversikan 6 
kelas interval ke dalam 5 kategorisasi, maka terlebih dahulu merubah 
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Standar Deviasi awal. Hal ini dilakukan agar mempermudah dan 
memperjelas proses pengkategorian. Standar Deviasi awal: 2,06 kelas 
interval awal: 6, oleh karena pengkategorian menggunakan 5 kelas 
maka selisih antara kelas interval awal dan pengkategorian adalah 1. 
Jika akan dikonversikan ke dalam 5 kelas interval maka 6/5 = 1,2. Nilai 
1,2  ini dijumlahkan dengan Standar Deviasi awal, maka 1,2 + 2,06 = 
3,26. Sehingga standar deviasi yang diperoleh untuk menjadi patokan 
dalam pengkategorian adalah 3,26.  
Tabel 12. Distribusi frekuensi pengkategorian Minat dari faktor 
ketertarikan 
No Kategori Interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 Sangat Tinggi  27               ke atas 
 
0 0 
2 Tinggi 24    s.d     26 9 33,33 
3 Sedang 20     s.d     23 13 48,15 
4 Rendah 17     s.d     19 5 18,52 
5 Sangat Rendah 
 
ke bawah               16 
 
0 0 
  Ʃ    27 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kategori sangat 
rendah sebanyak 0 guru penjas (0%), kategori rendah sebanyak 5 guru 
penjas (18,52%), kategori sedang 13 guru (48,15%), kategori tinggi 
sebanyak 9 guru penjas (33,33%) dan kategori sangat tinggi (0%)  maka 
Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, dari faktor ketertarikan berada pada kategori 
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 rendah. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh yaitu sebesar 
21,72 berada pada interval 16,8 sampai dengan 20,1 jadi dapat 
disimpulkan Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, dari faktor 
ketertarikan adalah rendah.  









Gambar 10. Histogram Minat dari faktor ketertarikan 
3. Aktivitas 
Analisis dari skor yang diperoleh guru pendidikan jasmani 
menghasilkan: nilai maksimal: 24; nilai minimal: 13; range: 11; jumlah 
kelas: 6 dan interval: 2; dari skor tersebut dikonversikan dalam tabel 
distribusi frekuensi. Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi minat 




 Tabel 13. Distribusi frekuensi Minat dari faktor aktivitas 
Interval Frekuensi Absolut Prosentase 
24                   25 1 3,7% 
22                   23 4 14,7% 
20                    21 8 29,6% 
18                   19 2 7,4% 
16                    17 8 29,6% 




 27 100% 
 










Gambar 11. Histogram faktor aktivitas 
Analisis terhadap skor guru pendidikan jasmani yang sudah dibuat 
dalam tabel distribusi frekuensi menghasilkan mean: 19 ; median : 19 ; 
modus: 16 dan Standar Deviasi: 2,9. Untuk mengkonversikan 6 kelas 
interval ke dalam 5 kategorisasi, maka terlebih dahulu merubah Standar 
Deviasi awal. Hal ini dilakukan agar mempermudah dan memperjelas 
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proses pengkategorian. Standar Deviasi awal: 2,9 kelas interval awal: 6, 
oleh karena pengkategorian menggunakan 5 kelas maka selisih antara 
kelas interval awal dan pengkategorian adalah 1. Jika akan 
dikonversikan ke dalam 5 kelas interval maka 6/5 = 1,2. Nilai 1,2  ini 
dijumlahkan dengan Standar Deviasi awal, maka 1,2 + 2,9 = 4,1 
Sehingga standar deviasi yang diperoleh untuk menjadi patokan dalam 
pengkategorian adalah 4,1.  
Tabel 14. Distribusi frekuensi pengkategorian Minat dari faktor 
aktivitas 
No Kategori Interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 Sangat Tinggi  29               ke atas 
 
0 0 
2 Tinggi 23    s.d     28 3 11,11 
3 Sedang 16     s.d     22 20 74,07 
4 Rendah 10     s.d     15 4 14,82 
5 Sangat Rendah 
 
ke bawah               9 
 
0 0 
  Ʃ    27 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kategori sangat 
rendah (0%), kategori rendah sebanyak 4 guru penjas (14,82%), 
kategori sedang 20 guru (74,07%), kategori tinggi sebanyak 3 guru 
penjas (11,11%) dan kategori sangat tinggi (0%)  maka Minat Guru 
Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids 
Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, dari faktor aktivitas berada pada kategori 
sedang. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh yaitu sebesar 19 
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 berada pada interval 16 sampai dengan 22 jadi dapat disimpulkan Minat 
Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids 
Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, dari faktor ketertarikan adalah sedang.  











Gambar 12. Histogram Minat dari faktor aktivitas 
C. Pembahasan  
Dari hasil penelitian dan diuraikan menggunakan rumus prosentase 
pada bab sebelumnya menyimpulkan bahwa minat guru pendidikan jasmani 
terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics pada sekolah dasar 
negeri di kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga berada pada 
kategori sedang. Ini dibuktikan bahwa bahwa kategori sangat rendah 
sebanyak 2 guru (7,41%), kategori rendah sebanyak 6 guru (22,22%), 
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kategori sedang 16 guru (59,26%), kategori tinggi sebanyak 3 guru 
(11,11%) dan kategori sangat tinggi (0%)  maka Minat Guru Pendidikan 
Jasmani Terhadap Pelaksanaan Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics 
Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga, secara keseluruhan berada pada kategori sedang. Apabila 
dilihat dari rerata skor yang diperoleh yaitu sebesar 57,75 berada pada 
interval 55 sampai dengan 61 jadi dapat disimpulkan Minat Guru 
Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics 
Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga, secara keseluruhan adalah sedang.  
Faktor-faktor yang mendukung kesimpulan diatas yang terdiri dari 
tiga faktor yaitu faktor perhatian, faktor ketertarikan, faktor 
aktivitas.dijelaskan sebagai berikut :  
1. Faktor perhatian 
Analisis dari faktor perhatian yang telah dijelaskan diatas 
menunjukkan bahwa dari faktor perhatian kategori sangat rendah 
sebanyak 1 guru penjas (3,7%), kategori rendah sebanyak 4 guru penjas 
(14,82%), kategori sedang 18 guru (66,57%), kategori tinggi sebanyak 
3guru penjas (11,11%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 1 guru 
penjas (3,7%)  maka Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, dari faktor 
perhatian berada pada kategori sedang. Apabila dilihat dari rerata skor 
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yang diperoleh yaitu sebesar 17,00 berada pada interval 15 sampai 
dengan 19 jadi dapat disimpulkan Minat Guru Pendidikan Jasmani 
Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, 
dari faktor perhatian adalah sedang. Oleh karena di dalam faktor 
perhatian memuat perhatian guru pendidikan jasmani terhadap cabang 
olahraga Kids Athletics dan perhatian terhadap pelaksanaan 
ekstrakurikuler Kids Athletics. Perhatian guru pendidikan jasmani 
terhadap cabang olahraga Kids Athletics  di kecamatan Karangmoncol 
kabupaten Purbalingga bisa dikatakan masih kurang dikarenakan 
cabang olahraga Kids Athletics merupakan salah satu cabang olahraga 
yang baru. Sehingga sebagian guru pendidikan jasmani di kecamatan 
Karangmoncol kabupaten Purbalingga masih belum memahai 
pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics   
2. Faktor ketertarikan 
Analisis dari faktor ketertarikan yang telah dijelaskan diatas 
menunjukkan bahwa dari faktor ketertarikan bahwa kategori sangat 
rendah sebanyak (0%), kategori rendah sebanyak 5 guru penjas 
(18,52%), kategori sedang 13 guru (48,15%), kategori tinggi sebanyak 
9 guru penjas (33,33%) dan kategori sangat tinggi (0%)  maka Minat 
Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids 
Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, dari faktor ketertarikan berada pada kategori 
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rsedang. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh yaitu sebesar 
21,72 berada pada interval 20 sampai dengan 23 jadi dapat disimpulkan 
Minat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Kids Athletics Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, dari faktor ketertarikan adalah sedang. Oleh 
karena di dalam faktor ketertarikan memuat ketertarikan guru 
pendidikan jasmani terhadap model dan sarana prasarana Kids Athletics. 
Model  Kids Athletics yang dimaksud yaitu beragam bentuk modifikasi 
dari cabang olahraga atletik  yang sesungguhnya serta beragam alat dan 
bentuk lapangan atau sirkuit dalam Kids Athletics. Dengan demikian 
uraian di atas menjelaskan bahwa ketertarikan guru terhadap 
pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics di kecamatan Karangmoncol 
kabupaten Purbalingga pada kategori sedang. Dikarenakan sebagian 
guru penjas mengalami hambatan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
Kids Athletics yang membutuhkan sarana dan prasarana Kids Athletics 
yang memadai di masing – masing sekolah dasar.  
3. Faktor aktivitas 
Analisis dari faktor aktivitas yang telah dijelaskan diatas 
menunjukkan. bahwa kategori sangat rendah sebanyak (0%), kategori 
rendah sebanyak 4 guru penjas (14,82%), kategori sedang 20 guru 
(74,07%), kategori tinggi sebanyak 3 guru penjas (11,11%) dan kategori 
sangat tinggi sebanyak (0%)  maka Minat Guru Pendidikan Jasmani 
Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah 
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Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, 
dari faktor aktivitas berada pada kategori sedang. Apabila dilihat dari 
rerata skor yang diperoleh yaitu sebesar 19 berada pada interval 16 
sampai dengan 22s jadi dapat disimpulkan Minat Guru Pendidikan 
Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga, dari faktor aktivitas adalah sedang. Oleh karena di dalam 
faktor aktivitas memuat program kegiatan  guru pendidikan jasmani 
pada saat pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics. Dengan demikian 
uraian di atas menjelaskan bahwa aktivitas guru pendidikan jasmani 
terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics di kecamatan 
Karangmoncol kabupaten Purbalingga pada kategori sedang. 
Dikarenakan sebagian guru penjas mengalami hambatan dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics yang membutuhkan 
dukungan atau partisipasi dari siswa, sekolah serta wali murid 









 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam 5 kategori yaitu 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi pada bab 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa Minat Guru Pendidikan 
Jasmani Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kids Athletics Pada Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, secara 
keseluruhan adalah sedang. 
B. Implikasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diidentifikasi bahwa minat guru 
pendidikan jasmani terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics 
pada sekolah dasar negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalinga secara keseluruhan dalam kategori sedang, hal ini dapat dilihat 
juga dari faktor-faktor yang membentuk minat yakni faktor perhatian, faktor 
ketertarikan dan faktor aktivitas yang kesemuanya masuk dalam kategori 
sedang. Hal ini dapat dijadikan tolak ukur bagi guru pendidikan jasmani 
maupun sekolah dasar untuk meningkatkan minat guru pendidikan jasmani 
terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler di masing-masing sekolah dasar negeri 




C. Keterbatasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan semaksimal mungkin namun masih 
terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya mendeskripsikan minat guru pendidikan jasmani 
terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics pada sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalinga. Hasil 
penelitian akan lebih mendalam apabila dilakukan penelitian korelasi 
antara minat guru pendidikan jasmani terhadap prestasi Kids Athletics 
melalui pelaksanaan ekstrakurikuler Kids Athletics pada sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalinga.  
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, penelitian 
akan lebih relevan  apabila dalam penggunaan alat pengumpulan data 
menggunakan skala psikologi.  
3. Instrumen yang digunakan berupa angket, sehingga dapat 










D. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut :  
1. Bagi guru pendidikan jasmani  
Supaya berusaha menguasai materi Kids Athletics untuk menambah 
kompetensi guru pendidikan jasmani pada saat pembinaan 
ekstrakurikuler khususnya Kids Athletics . 
2. Bagi sekolah  
Supaya memperhatikan kondisi alat dan fasilitas olahraga. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Supaya menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan 
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